BAB 1V

PENUTUP

Dalam pembelajaran ansambel musik anak pada siswa Kelas V SDN
Jarakan terdapat beberapa hambatan yang mempengaruhi proses belajar
mengajar. Hambatan-hambatan tersebut antara lain adalah :

a. Terbatasnya jumlah alat atau instrumen musik yang dimiliki sekolah
dan siswa sehingga proses latihan siswa menjadi terhambat.

b. Pemeliharaan alat yang kurang diperhatikan sehingga banyak alat
musik yang rusak dan tidak dapat digunakan.

c.. Terbatasnya waktu dalam pelaksanaan pembelajaran musik dan
kegiatan ekstrakurikuler ansambel musik anak.

d. Kurangnya disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
ansambel musik anak schingga formasi ansambel sering tidak lengkap.
Berdasarkan hasil penelitian dan kegiatan belajar mengajar di Kelas V

SD Jarakan untuk mata pelajaran Seni Musik yang dilaksanakan dengan

kegiatan ansambel musik dengan aransemen lagu Paman Datang ciptaan A.T.

Mahmud, maka dapat dilaporkan sebagai berikut :

1. Beberapa manfaat yang didapat dalam kegiatan ansambel musik adalah
sebagai berikut :

a. Terampil memainkan alat musik.

b. Melatih dan mengembangkan kepekaan musikalitas.
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¢. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama, dan menumbuhkan

képedulian terhadap sesama teman.

2. Hampir setiap siswa kelas V SD Jarakan memiliki minat dalam mengikuti
kegiatan ansambel musik, akan tetapi karena ada beberapa faktor yang
menjadi kendala dalam kegiatan ini, diantaranya fasilitas alat musik yang
tidak memadai sehingga minat anak untuk mengikuti kegiatan ini
berkurang.

Beberapa hal yang dapat dilakukan baik untuk perbaikan penelitian
selanjutnya maupun saran yang dapat-diterapkan dalam bidang p?ngajaran
adalah sebagai berikut :

1. Guru kesenian, khususnya seni musik harus mengerti dan memahami
metode-metode pengajaran yang digunakan sebagai acuan dalam mendidik
siswa-siswinya. Di dalam kelas, seorang guru hendaknya mengerti
bagaimana cara penguasaan kelas dengan harapan dapat mengarahkan
siswa-siswinya untuk mengikuti pelajaran seni musik dan pelajaran-
pelajaran lainnya dengan teratur.

2. Guna menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar, Sekolah
diharapkan mampu meningkatkan segi fasilitas. Kurang terawatnya alat-
alat musik yang ada dapat menyebabkan kurangnya minat anak untuk

belajar bermain alat musik.
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